BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Ideologi meritokrasi adalah salah satu ideologi yang sangat mengedepankan
prestasi atau bakat dari masing-masing individu. Ideologi ini dicetuskan oleh
seorang tokoh yang bernama Michael Young pada tahun 1958 dengan esainya yang
berjudul “The rise of the meritocracy, 1870-2033: An essay on education and
inequality”. Satu hal yang menarik dari ideologi ini yakni setiap individu memiliki
peluang yang sama untuk berhasil. Tidak peduli dari latar belakang apa anda
berasal dan dari suku mana saja, punya peluang untuk mencapai apa yang
diinginkan (kesuksesan). Untuk mencapai kesuksesan, setiap individu diharuskan
setidaknya memiliki bakat atau prestasi yang memampukan untuk menempati
posisi social tertentu. Meritokrasi tidak berlandaskan pada materi atau kekayaan
yang dimiliki tetapi berlandaskan pada prestasi. Ideologi yang sangat menarik ini
sudah diterima oleh masyarakat Amerika. Mereka menerima ideologi ini sebagai
bagian dari ideologi negara.

Hal yang lebih menarik dari ideologi meritokrasi adalah setiap individu
bertanggung jawab atas dirinya sendiri tanpa harus melibatkan orang lain. Dengan
prestasi yang ada dalam diri setiap individu, dimanfaatkan untuk menaiki tangga
kesuksesan, namun mereka yang gagal untuk menaiki tangga kesuksesan, dinilai
atau dianggap sebagai kesalahanya sendiri dan dia pulalah yang bertanggung jawab
untuk kegagalan itu. Tidak ada orang lain yang perlu untuk disalahkan selain

dirinya sendiri. Dengan demikian, kesuksesan yang dimiliki membuat mereka

66



untuk menyombongkan diri atau menganggap rendah mereka yang gagal untuk
menaiki tangga kesuksesan.

Berkaitan dengan ideologi yang dipandang sangat mulia ini, Sandel
memberikan tanggapan bahwa tidak semua orang punya peluang yang sama untuk
menaiki tangga kesuksesan. Hanya mereka yang punya mobilitas ke atas lah yang
mampu untuk sukses sedangkan mereka yang tidak punya mobilitas ke atas akan
cenderung miskin bahkan bekerja semaksimal mungkin untuk mempertahankan
hidupnya. Anak-anak yang dilahirkan dalam keluarga yang miskin akan cenderung
miskin sampai dia dewasa nanti. Sedangkan anak yang dilahirkan dari keluarga
yang kaya, mudah untuk menempati posisi sosial yang diinginkan karena mobilitas
memungkinkan mereka untuk memilikinya.

5.2  Catatan Kiritis

Dalam bukunya yang berjudul The Tyranny of Merit What’s Become of
the Common Good?, Sandel menuliskan pengamatannya berkaitan dengan
ideologi meritokrasi. Pada umumnya, Sandel melihat bahwa ideologi meritokrasi
merupakan racun bagi demokrasi itu sendiri. Ideologi meritokrasi menjadi
penyebab dari ketimpangan sosial. Ideologi meritokrasi menjadi jurang pemisah
yang lebar dalam kehidupan sosial dan kita bisa melihat bahwa ideologi
meritokrasi sebenarnya menjadi batu sandungan bagi setiap individu yang hidup
dalam suatu lingkungan sosial. Mengapa dilihat sebagai batu sandungan? Karena
ideologi ini menciptakan karakter setiap individu untuk mengabaikan atau

menganggap rendah yang lain yang dianggap kurang mampu untuk bersaing dan
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mereka berbangga atas apa yang mereka peroleh sambil menyombongkan diri

bahwa semua yang diperoleh adalah berkat usaha atau kerja kerasnya sendiri.

Kesuksesan yang diperoleh berkat usaha dan kerja keras sendiri pada
akhirnya menjadi kabar buruk bagi mereka yang berjuang untuk mempertahankan
hidup mereka dalam kemelaratan. Mereka yang tidak mampu untuk bersaing atau
gagal untuk mencapai kesuksesan layak untuk menyalahkan diri mereka sendiri
karena ideologi meritokrasi ini menekankan juga tanggung jawab individu.
Retorika dari tanggung jawab individu ini yakni apabila engkau sukses maka
kesuksesan itu adalah tanggung jawabmu sendiri dan oleh karena itu perlu untuk
berbangga dan sesekali menyombongkan diri atas kesuksesan itu dan apabila
engkau gagal, maka kegagalan itu adalah tanggung jawabmu sendiri dan oleh
karena itu tidak ada orang lain yang perlu untuk disalahkan selain dirimu sendiri.

Michael Young yang mencetuskan ideologi meritokrasi merasa yakin
bahwa ideologi ini mampu membawa kesuksesan bagi mereka yang berprestasi dan
mau untuk berusaha, namun dengan berjalannya waktu, Young menyesal karena
telah mencetuskan ideologi ini, karena ideologi ini telah merusak kehidupan sosial
dan kerusakan itu menembus seluruh lini kehidupan dalam hal ini masyarakat
Amerika. Tidak semua orang sadar akan hal ini. Mereka merasa bahwa ideologi
meritokrasi adalah ideologi yang mampu membawa kesuksesan bagi semua orang
tanpa terkecuali asalkan dia mau untuk berusaha.

Dalam dunia pendidikan, ideologi yang menekankan pada prestasi adalah
sesuatu yang baik. Tidak ada yang buruk jika seseorang menempati posisi sosial

tertentu berdasarkan prestasi atau kemampuan untuk memimpin. Apabila saya
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punya kemampuan untuk memimpin sebuah institusi maka saya berhak untuk
memimpinnya, tetapi yang menjadi persoalan di sini adalah ideologi meritokrasi
pada akhirnya membentuk karakter mereka yang memiliki kemampuan untuk
menyombongkan diri dan mengabaikan yang lain. Selain kesombongan yang
mereka tunjukan, kesuksesan seseorang kadang bukan karena prestasi atau bakat
yang ada dalam diri tetapi karena mereka membeli kesuksesan itu sendiri yakni
dengan cara sogok.
53  Saran

Tulisan Sandel dalam bukunya The Tyranny of Merit What’s Become of
the Common Good? Sangat bagus. Tulisan Sandel menambah wawasan penulis
untuk mengenal lebih jauh latar belakang kehidupan sosial masyarakat Amerika.
Penulis baru menyadari bahwa di Amerika, masyarakatnya menganut ideologi
meritokrasi di mana ideologi ini sendiri sangat mengedepankan prestasi atau bakat
individu. Menurut penulis, ideologi ini sangat bagus untuk diterapkan di semua
negara agar setiap orang ketika mau menempati posisi sosial tertentu harus
berdasarkan prestasi atau bakat individu. Jika dalam menerapkan dan menjalankan
ideologi ini banyak yang menyimpang dari apa yang diharapkan, maka perlu untuk
dibenahi kembali. Harus kembali ke akar dari prinsip meritokrasi itu sendiri yang
mengedepan prestasi atau bakat, bukan berdasarkan pada kekayaan atau materi
yang diturunkan dari keluarga.

Apa yang telah dibahas oleh Michael Sandel dalam bukunya Tyranny of
Merit What’s Become of the Common Good? merupakan hal yang benar-benar

terjadi dalam kehidupan masyarakat Amerika yang merasa nyaman atau di
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ninabobo-kan oleh ideologi meritokrasi. Tetapi pada dasarnya konsep meritokrasi
itu baik adanya, tetapi yang harus diperhatikan disini adalah cara setiap orang
menjalankan ideologi ini. Apakah mereka benar-benar mengedepankan prestasi
dengan tidak mengabaikan sesama atau malah bertindak sebaliknya.
Mengedepankan prestasi dan mengabaikan sesama dengan menunjukan sikap
sombong dan mengabaikan kebaikan dalam kehidupan bersama.

Akhir dari semua tulisan ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih
jauh dari apa yang diharapkan. Masih ada hal-hal yang belum dimasukan dalam
tulisan ini yang berhubungan dengan kritik Sandel atas ideologi meritokrasi. Oleh
karena itu penulis tidak merasa puas atas tulisan ini, karena masih banyak yang
belum dijelaskan secara mendetail dalam tulisan ini, bahkan ada pemikiran-
pemikiran penting Michael Sandel yang belum sempat dimasukan kedalam tulisan
ini karena penulis belum menguasai secara utuh pemikiran tokoh asal Amerika ini,
tetapi penulis yakin bahwa akan ada penulis selanjutnya yang akan menambah

kekurangan dari tulisan ini.
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